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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PROGRAM OPTIMASI LAHAN (OPLAH) NON RAWA
DI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

AUDY CITRA PUSPA RENGGANIS

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Program Optimasi Lahan
(Oplah) Non Rawa di Kabupaten Lampung Selatan. Program Oplah Non Rawa
dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan lahan sawah tadah hujan melalui
penyediaan sumur bor guna meningkatkan indeks pertanaman dan produksi padi
tahunan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan model implementasi kebijakan menurut Seren C.
Winter, meliputi indikator perilaku hubungan antar organisasi, perilaku
implementor tingkat bawah, dan perilaku kelompok sasaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi program secara umum telah berjalan dengan
baik dan berkontribusi pada peningkatan indeks pertanaman sebesar 100 dan
produksi padi tahun 2025 meningkat sebesar 45,8%. Keberhasilan tersebut
didukung dengan adanya perilaku implementor tingkat bawah yang telah
menunjukkan diskresinya dalam menanggapi hambatan di tingkat lapangan, serta
perilaku kelompok sasaran yang berhasil melaksanakan penanaman MT III sesuai
rencana. Namun, implementasi program masih menghadapi hambatan pada aspek
hubungan antar organisasi, khususnya terkait koordinasi yang masih belum optimal
karena adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah pusat dan daerah dalam
mekanisme penyaluran dana.

Kata Kunci: Implementasi, Optimalisasi Lahan, Perilaku Aktor Pelaksana



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE NON-PEATLAND LAND OPTIMIZATION
PROGRAM (OPLAH) IN SOUTH LAMPUNG REGENCY

By

AUDY CITRA PUSPA RENGGANIS

This study aims to analyze the implementation of the Non-Peatland Land
Optimization Program (Oplah) in South Lampung Regency. Program Oplah is
designed to optimize the use of rain-fed rice fields by providing boreholes to
increase the cropping index and annual rice production. This study employs a
qualitative descriptive approach, with data collected through interviews,
observations, and documentation. Data analysis was conducted using Soren C.
Winter's policy implementation model, encompassing indicators of inter-
organizational relationships, the behavior of lower-level implementers, and the
behavior of the target group. The results indicate that the program's implementation
has generally proceeded well and contributed to a 100 increase in the cropping
index and a 45.8% increase in rice production by 2025. This success was supported
by the behavior of lower-level implementers, who demonstrated discretion in
addressing obstacles at the field level, as well as the behavior of the target groups,
who successfully carried out the third-season planting (MT Ill) as planned.
However, the implementation of the program still faces obstacles in terms of inter-
organizational relations, particularly regarding coordination, which remains
suboptimal due to conflicting interests between the central and local governments
regarding the mechanism for disbursing funds.

Keywords: Implementation, Land Optimization, Behavior of Implementing Actors
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut data dari The State of Food Security and Nutrition in the World
(SOFI), pada tahun 2023 masih terdapat sebanyak 2,33 miliar atau setara
dengan 28,8% penduduk di dunia yang mengalami food insecurity
(kerawanan pangan). Tingginya food insecurity ini dapat menjadi indikasi
belum tercapainya ketahanan pangan secara optimal di lingkup global.
Beberapa negara yang menghadapi isu ketahanan pangan telah merumuskan
berbagai langkah strategis untuk menjamin tercapainya ketersediaan pangan
bagi negaranya, salah satunya yaitu Indonesia. Kementerian Pertanian
Republik Indonesia merumuskan program untuk mencapai ketahanan
pangan dengan berfokus pada peningkatan produksi padi nasional, yakni

Program Optimasi Lahan (Oplah) Non Rawa.

Pelaksanaan Program Oplah Non Rawa mengacu pada Surat Keputusan
Direktur ~ Jenderal @ Lahan  dan  Irigasi  Pertanian =~ Nomor
0015/KPKS/SR.030/J/03/2025 tentang Petunjuk Teknis Optimasi Lahan
Non Rawa Tahun 2025. Program Oplah Non Rawa bertujuan untuk
meningkatkan produksi padi melalui pemanfaatan lahan yang ada, serta
meningkatkan Indeks Pertanaman (IP) tiap tahunnya. Program Oplah Non
Rawa dilakukan dengan memberikan bantuan pompanisasi berupa sumur
bor untuk membantu pengairan, serta uang garap untuk kelompok tani
penerima dalam mengolah tanah sebelum dilakukan penanaman. Bantuan
pemerintah tersebut diberikan dengan berdasar pada Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 132/PMK.05/2021 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 168/PMK.05/2015 terkait Mekanisme



Pelaksanaan ~Anggaran Bantuan Pemerintah pada Kementerian
Negara/Lembaga. Program ini dilaksanakan di berbagai Provinsi di

Indonesia dengan luas lahan yang beragam.

Tabel 1. Daftar Provinsi Pelaksana Program Oplah Non Rawa Tahun 2025

No Nama Provinsi Luas Lahan (Ha) Persentase
1 Sulawesi Selatan 49.717 23.55%
2 Nusa Tenggara Timur 28.723 13.60%
3 Sumatera Barat 20.196 9.56%
4 Jawa Timur 20.008 9.48%
5 Nusa Tenggara Barat 15.431 7.31%
6 Sumatera Utara 14.797 7.01%
7 Bengkulu 12.163 5.76%
8 Jawa Barat 11.552 5.47%
9 Jawa Tengah 11.489 5.44%
10 Papua Selatan 10.000 4.74%
11  Kalimantan Barat 7.760 3.68%
12 Aceh 6.860 3.25%
13 Lampung 1.824 0.86%
14  Sumatera Selatan 630 0.30%

Total Luas Lahan 211.150 100%

Sumber.: Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2025

Berdasarkan tabel 1, pelaksanaan Program Oplah Non Rawa tahun 2025
dilaksanakan oleh 14 Provinsi di Indonesia dengan total luas lahan 211.150
Ha. Distribusi lahan antar provinsi menunjukkan variasi yang cukup
signifikan, di mana sebagian besar lahan terkonsentrasi pada provinsi-
provinsi dengan potensi pertanian lahan kering yang luas. Provinsi lampung
menjadi salah satu provinsi yang melaksanakan program Oplah Non Rawa
tahun 2025, dengan luas lahan sebesar 1.824 Ha atau 0.86% dari total luas

lahan Program Oplah Non Rawa di Indonesia tahun 2025.

Pelaksanaan Oplah Non Rawa di Provinsi Lampung dilaksanakan oleh tiga
kabupaten, yang terdiri dari Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten
Tulang Bawang Barat, dan Kabupaten Lampung Utara. Ketiga kabupaten
tersebut memiliki potensi lahan dengan luasan yang beragam, dan lahan
tersebut masih dapat dioptimalkan untuk meningkatkan frekuensi masa
tanam tahunan. Pembagian alokasi lahan kepada tiga kabupaten ini
mencerminkan pemerataan program sekaligus penyesuaian terhadap

kapasitas dan kondisi masing-masing wilayah.



Tabel 2. Daftar Kabupaten Pelaksana Program Oplah Non Rawa di
Provinsi Lampung tahun 2025

No Nama Kabupaten Luas Lahan (Ha) Persentase
1 Lampung Selatan 1.070 58.66%
2 Tulang Bawang Barat 524 28.73%

3 Lampung Utara 230 12.61%
Total Luas Lahan 1.824 100%

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan, 2025

Tabel 2 menunjukkan data kabupaten pelaksana Program Oplah Non Rawa
yang ada di Provinsi Lampung pada tahun 2025. Pelaksanaan Oplah tersebut
melibatkan kelompok tani dan gabungan kelompok tani (gapoktan) yang
sudah ditentukan oleh penyuluh pertanian di tiap kecamatannya, dengan
berdasarkan pada kriteria calon penerima Oplah yang tertera dalam Surat
Keputusan Direktur Jenderal Lahan dan Irigasi Pertanian Nomor
0015/KPKS/SR.030/J/03/2025 tentang Petunjuk Teknis Optimasi Lahan
Non Rawa Tahun 2025.

Kabupaten Lampung Selatan menjadi pelaksana Program Oplah Non Rawa
tertinggi di Provinsi Lampung, dengan luas 1.070 Ha atau setara dengan
58.66% dari keseluruhan luas lahan Oplah Non Rawa di Provinsi Lampung
tahun 2025. Kabupaten Lampung Selatan telah mencapai angka surplus dan
memberikan kontribusi produksi padi sebesar 14.14% di Provinsi Lampung,
sehingga menjadikannya sebagai produsen padi terbesar urutan keempat
tingkat provinsi. Meski demikian, dengan total lahan sawah seluas 38.655
Ha, Kabupaten Lampung Selatan memiliki potensi intensifikasi lahan yang
tinggi. Lahan sawah yang dimiliki oleh tiap kecamatan di Kabupaten
Lampung Selatan masih dapat dioptimalkan. Optimalisasi ini dilakukan
melalui perbaikan pola tanam, peningkatan kualitas pengelolaan air, hingga

pemanfaatan teknologi pendukung.

Implementasi Program Oplah Non Rawa melibatkan berbagai aktor yang
memiliki peran dan fungsi yang berbeda. Sebagaimana yang diatur dalam

Surat Keputusan Direktur Jenderal Lahan dan Irigasi Pertanian Nomor



0015/KPKS/SR.030/J/03/2025 tentang Petunjuk Teknis Optimasi Lahan

Non Rawa Tahun 2025. Secara hierarkis, program ini dikoordinasikan dari

tingkat pusat, ke tingkat provinsi, lalu ke tingkat kabupaten/kota.

Membentuk

Tingkat Pusat

DIRJEN LAHAN DAN IRIGASI PERTANIAN

Kebijakan dan Koordinasi Nasional

A 4

Tingkat Provinsi

DINAS PERTANIAN PROVINSI

Pengawasan dan Koordinasi Provinsi

TIM SID

Survei Investigasi dan Desain

h 4

Tingkat Kabupaten

DINAS TPHBUN & PPL
Penetapan CPCL, Monitoring. dan Tim Teknis

Membhentuk

k.

Tingkat Lapangan

TIM PENGAWAS KONSTRUKSI
Pengawasan Konstruksi Sumur Bor,
Penyusunan SPJ, dan Pelaporan

POKTAN/GAPOKTAN

Pelaksana konstruksi dan Penerima Manfaat

Gambar 1. Peta Aktor Pelaksana Program Oplah Non Rawa
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026

Pada gambar 1, dapat dilihat bahwa implementasi Program Oplah Non
Rawa melibatkan multi aktor. Mulai dari tingkat pusat Direktorat Jenderal
Lahan dan Irigasi Pertanian, lalu ke tingkat provinsi melalui Dinas Pertanian
Provinsi, dan kemudian ke tingkat kabupaten/kota yang dilaksanakan oleh
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan (TPHBun), serta
dibantu oleh Penyuluh Pertanian Lapang (PPL). Implementasi juga
melibatkan poktan dan gapoktan sebagai penerima manfaat program.
Keterlibatan multi aktor tersebut bertujuan untuk mengatasi adanya
permasalahan dari Dinas Pertanian Provinsi dan Dinas TPHBun Kabupaten
terkait keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
khusus dalam penyusunan dokumen Survei, Investigasi, dan Desain (SID)
serta pengawasan konstruksi sumur bor. Sehingga perlu adanya pelibatan
aktor lain yang memiliki kompetensi relevan untuk hal tersebut, yakni Tim

SID Unila dan Tim Pengawas Konstruksi.
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Keterlibatan banyak aktor dalam implementasi program ini sejalan dengan
teori implementasi kebijakan yang dikemukakan oleh Soren C. Winter.
Melalui model implementasi An Integrated Implementation Model, Winter
mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi suatu kebijakan
dipengaruhi oleh perilaku hubungan antar organisasi, perilaku implementor
tingkat bawah, dan perilaku kelompok sasaran. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis lebih dalam terkait
“Implementasi Program Optimasi Lahan (Oplah) Non Rawa Di
Kabupaten Lampung Selatan”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana implementasi Program Optimasi Lahan (Oplah) Non

Rawa Di Kabupaten Lampung Selatan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Program

Optimasi Lahan (Oplah) Non Rawa Di Kabupaten Lampung Selatan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yakni manfaat teoritis

dan manfaat praktis:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat berkontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang implementasi kebijakan. Karya ilmiah ini
dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut

dalam konteks yang sejenis.



2. Manfaat Praktis
Temuan dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau
referensi bagi instansi berwenang dalam implementasi kebijakan terkait
Program Optimasi Lahan (Oplah) Non Rawa. Informasi yang diperoleh
dari hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman
mengenai proses implementasi program di tingkat daerah, memperkuat
koordinasi dengan lembaga terkait, serta menjadi bahan evaluasi dalam

pelaksanaan program ke depannya.



2.1

Penelitian Terdahulu

II.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini mengambil tema terkait Implementasi Program Oplah Non

Rawa di Kabupaten Lampung Selatan. Dalam penyusunan kerangka pikir,

peneliti telah melakukan analisis terhadap beberapa penelitian terdahulu

dengan tema yang relevan. Proses analisis ini juga berguna untuk peneliti

dapat menemukan perbedaan pembahasan dengan penelitian lainnya.

Tabel 3. Matriks Penelitian Terdahulu

No Judul Fokus Penelitian Hasil Penelitian
(Nama, Tahun)

1 Optimalisasi Penelitian ini berfokus pada Terdapat tiga faktor
Lahan peningkatan produktivitas penghambat produktivitas padi,
Pertanian Padi melalui optimalisasi sawah yakni kurangnya pengairan,
Sawah Tadah tadah hujan. Menggunakan kesalahan dalam budidaya
Hujan  Untuk teori optimalisasi Sumber Daya tanaman, dan penggunaan
Meningkatkan ~ Alam (SDA), penelitian ini pupuk kimia yang berlebihan.
Produktivitas menganalisis faktor Dalam menghadapi dampak
Desa Lajar- penghambat produktivitas dan perubahan iklim, diterapkan
Kalimantan penyusunan strategi untuk berbagai  strategi  seperti
Selatan adaptasi perubahan iklim agar pengembangan sistem irigasi
(Arbani, 2025) mencapai produktivitas dan sederhana, pemanfaatan

keberlanjutan pertanian. teknologi pompa air, serta
peralihan dari penggunaan

pupuk kimia menuju pupuk
organik. Hasilnya produktivitas
pertanian mengalami
peningkatan hingga 30%.




No Judul

(Nama, Tahun)

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

2  Efisiensi Program
Peningkatan IP
Terhadap Produksi
Padi Di Kabupaten
Lebong Tahun 2023
(Hasanah, 2025)

Berfokus pada pengukuran

efisiensi teknis
menggunakan metode
kuantitatif dengan
pendekatan Data
Envelopment Analysis
(DEA) model Variabel
Return to Scale (VRS)
menurut  Cooper  (2006)
untuk mengukur

peningkatan indeks
pertanaman terhadap
produksi padi

Produksi padi sudah
mencapai efisiensi teknis
yakni 57,5% atau 23 dari 40
orang sudah  mencapai
efisiensi  teknis  dalam
meningkatkan hasil
produksinya melalui

optimalisasi input produksi

3  Evaluasi Dampak
Program Optimasi

Lahan Rawa Bagi
Kesejahteraan Petani
Di Kecamatan
Mataram Baru
Kabupaten
Lampung Timur

(Lestari, 2024)

Fokus penelitian ini adalah
untuk menganalisis dampak
dari pelaksanaan program
Oplah, dengan menggunakan

teori  evaluasi  dampak
kebijakan menurut Rossi dan
Freeman (2001).

Upaya peningkatan produksi
pertanian dan pendapatan
petani  berhasil  dicapai
dengan adanya pelaksanaan
program Oplah. Program
tersebut telah  mencapai
tujuannya yakni
meningkatkan kesejahteraan
petani.

4  Stories, simulations

and narratives:
Collaboratively
exploring food
security and
agricultural
innovation in sub-
Saharan Africa

(Sanga, 2025)

Penelitian ini berfokus untuk
memahami kompleksitas
permasalahan ketahanan

pangan di Afrika Sub-Sahara
dan peran multi aktor. Teori
yang  digunakan  untuk
analisis  yaitu  Narrative
Policy Framework (NPF)
dari Crow dan Jones (2018)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
ketahanan pangan
merupakan  sistem  yang

kompleks dan dipengaruhi
oleh interaksi  berbagai
faktor, seperti iklim, kondisi
agroekologi, jaringan
inovasi, serta perilaku dan
persepsi aktor yang terlibat.

5 Towards

agricultural

innovation systems:
Actors, roles,
linkages and
constraints in the
system  of  rice
intensification (SRI)
in Sierra Leone

(Kamara, 2023)

Fokus penelitian ini adalah
interaksi antar aktor kunci

yang terlibat dalam
Agricultural Innovation
System (AIS) dalam

pelaksanaan SRI di Sierra
Leone. Analisis interaksi ini
menggunakan teori adopsi
dan difusi (Rogers, 1962)

Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat sinergitas
tinggi antar aktor utama,
namun  masih  terdapat
dominasi salah satu aktor di
dalam jaringan tersebut.
Meskipun jaringan aktor
terhubung dengan baik dan
persepsi  terhadap  SRI
umumnya positif, tingkat
adopsinya masih rendah.

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025
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Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki persamaan yakni
program optimasi lahan. Sedangkan, perbedaan penelitian ini terletak pada
fokus penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi
Program Oplah Non Rawa. Dalam penelitian terdahulu, Implementasi
Program Optimasi Lahan belum dianalisis secara mendalam. Peneliti akan
menjabarkan mekanisme implementasi dengan menggunakan teori Soren C.
Winter (2003) untuk menilai keberhasilan implementasi dengan berfokus
pada perilaku organisasi pelaksana. Perbedaan lain juga ditunjukkan dari
lokus penelitian ini, yang mana pelaksanaannya berlokasi di Kabupaten

Lampung Selatan.

Tinjauan Tentang Kebijakan Publik

Kebijakan digunakan untuk menggambarkan arah tindakan atau pola
perilaku aktor, baik individu maupun lembaga, dalam upaya mengatasi
suatu permasalahan. Pemaknaan terkait kebijakan lebih lanjut disampaikan
oleh Monahan dan Hengst (dalam Simatunadila, 2024) sebagai cara
pemerintah untuk mengelola kegiatan di kota yang dinaunginya. Anderson
(dalam Tahir, 2014) mengungkapkan bahwa kebijakan sebagai tindakan
yang dilakukan oleh sejumlah pelaku guna mengatasi suatu permasalahan
dalam pencapaian tujuan. Dalam konteks pemerintahan, kebijakan tidak
hanya berkaitan dengan kepentingan individu, tetapi juga mencakup
keputusan dan tindakan yang diambil untuk kepentingan masyarakat luas.
Ketika kebijakan berkaitan dengan kepentingan masyarakat luas, maka

kebijakan tersebut berada dalam ranah kebijakan publik.

Kebijakan publik tidak hanya mencakup tindakan yang secara aktif
dilaksanakan oleh pemerintah, melainkan juga keputusan pemerintah untuk
tidak melakukan suatu tindakan terhadap permasalahan tertentu.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Thomas R Dye (dalam Nurhijriah, 2018),
bahwa kebijakan publik merupakan seluruh kegiatan yang dikerjakan dan
tidak dikerjakan oleh pemerintah. Proses penentuan kebijakan publik tidak
hanya melewati satu langkah saja, pemerintah perlu menjalani beberapa

tahapan dalam penyusunan suatu kebijakan publik. Starling (dalam Tahir,
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2014) menjelaskan terdapat lima tahapan penyusunan kebijakan publik,
meliputi identifikasi kebutuhan masyarakat, merumuskan usulan kebijakan
yang sesuai untuk menjawab kebutuhan tersebut, melakukan pemilihan
kebijakan dengan menganalisis kelayakan politik, melaksanakan program
sesuai dengan perencanaan, dan melakukan evaluasi. Tahapan penyusunan
kebijakan publik tersebut secara sederhana meliputi formulasi kebijakan,
implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan. Tiga tahapan tersebut
saling mempengaruhi, formulasi kebijakan yang baik akan menghasilkan
kebijakan yang relevan untuk menjadi alat dalam menuntaskan kebutuhan
masyarakat. Setelah kebijakan ditentukan, proses implementasi juga akan
mempengaruhi keberhasilan suatu kebijakan dalam mencapai tujuan.
Implementasi menjadi tahap paling penting dalam sebuah kebijakan, apabila
dalam prosesnya kebijakan tidak terlaksana secara optimal, maka tujuan
yang diharapkan dari sebuah kebijakan tidak dapat tercapai. Terakhir, tahap
evaluasi kebijakan yang bertujuan untuk menilai dampak dari suatu

kebijakan setelah dilaksanakan.

Tinjauan Tentang Implementasi

Keberhasilan kebijakan dapat diukur melalui proses pelaksanaannya.
Kesesuaian pelaksanaan dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
akan memberikan dampak positif terhadap kesuksesan implementasi
kebijakan (Lubis, 2025). Implementasi kebijakan merupakan seperangkat
tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok, pemerintah, dan atau
swasta guna mencapai tujuan yang menjadi landasan pembentukan suatu
kebijakan (Jufri, 2018). Grindle (dalam Sika, 2025), Implementasi berguna
untuk memudahkan pencapaian tujuan kebijakan yang menjadi hasil dari
tindakan pemerintah. Meski demikian, Implementasi tidak hanya dipahami
sebagai upaya mencapai tujuan kebijakan secara formal, tetapi juga sebagai
proses pelaksanaan berbagai tindakan konkret yang dilakukan oleh

pemerintah, sektor swasta, maupun lembaga lain yang terlibat.
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Perkembangan konsep implementasi telah berjalan sekitar 40 tahun, dengan
perbedaan paradigma di tiap masanya. Buku yang berjudul
“Implementation” karya Pressman & Wildavsky (1973), menjadi pelopor
awal studi implementasi dimulai. Dalam bukunya tersebut, Pressman &
Wildavsky berpedoman pada studi kasus implementasi program
pengembangan ekonomi federal di Oakland. Fokus penelitian diarahkan
pada persoalan dan hambatan yang mempengaruhi kegagalan implementasi
suatu kebijakan. Melalui kasus tersebut, mereka memperkenalkan konsep
complexity of joint action, yaitu kondisi saat implementasi melibatkan
banyak aktor lintas sektor dan harus melewati banyak titik dalam
pengambilan setiap keputusan. Menurut kedua penulis tersebut, kondisi
seperti demikian dapat menyebabkan keterlambatan hingga kegagalan
dalam implementasi kebijakan. Lebih lanjut, Pressman & Wildavsky (1973)
juga menegaskan bahwa kegagalan implementasi juga dapat dipengaruhi
oleh desain dan instrumen kebijakan yang kurang tepat dengan kondisi yang

sedang terjadi.

Studi tentang implementasi kembali mengalami pembaruan pada tahun
1980-an. Studi implementasi pada generasi kedua ini berbeda dengan
dengan studi sebelumnya, yang bersifat eksploratif dan cenderung
pesimistis terhadap keberhasilan implementasi. Generasi kedua ini berupaya
menggambarkan model dan kerangka analisis teori yang lebih sistematis,
dan bersifat optimis terhadap kemungkinan keberhasilan implementasi
kebijakan. Pada paradigma ini, perspektif implementasi terpecah menjadi
dua pihak, yakni peneliti implementasi dengan perspektif fop-down dan
peneliti dengan perspektif bottom-up. Kemunculan dikotomi antara
perspektif top-down dan bottom-up ini memicu perdebatan besar terkait
studi implementasi pada saat itu. Pendekatan fop-down dengan tokoh
terkuatnya yakni Mazmanian dan Sabatier (1981), memandang
implementasi sebagai proses yang dapat dikendalikan dari pusat melalui
tujuan kebijakan yang jelas, struktur hierarkis, dan desain kebijakan yang
kuat. Sebaliknya, Lipsky (1980) dengan teori street-level bureaucracy yang

dikembangkannya, memihak pada pendekatan bottom-up yang menyoroti
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peran aktor tingkat bawah khususnya birokrat tingkat jalanan yang
berinteraksi langsung dengan masyarakat. Lipsky mengungkapkan bahwa
implementasi sering kali menyimpang dari tujuan kebijakan formal karena
adanya tekanan praktis dan kompleksitas masalah di tingkat operasional.
Dalam konteks tersebut, model implementasi yang disampaikan oleh
Elmore, Lipsky, Hjern, & O’Porter (dalam Kadji, 2015) seolah memperkuat
pandangan bottom-up dalam studi implementasi kebijakan. Model yang
ditawarkan oleh mereka menegaskan bahwa implementasi bukan berangkat
dari sebuah tujuan kebijakan yang bersifat formal, melainkan jaringan aktor
yang terlibat dalam pelayanan publik. Tahapan implementasi pada model

ini, meliputi:

Identifikasi jaringan aktor yang terlibat

b. Menganalisis jenis kebijakan, apakah mendorong masyarakat untuk
terlibat langsung dalam implementasi atau masih bergantung pada
peran aparatur pemerintah tingkat bawah

c. Menilai kesesuaian kebijakan dengan kebutuhan dan harapan kelompok
sasaran

d. Mengkaji adanya inisiatif masyarakat, baik secara mandiri maupun

melalui Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Dikotomi implementasi dengan pendekatan top-down dan bottom-up masih
terus berlanjut. Berbagai peneliti lain berupaya untuk menggabungkan
keduanya. Sabatier (1986) menyatakan bahwa pendekatan fop-down lebih
tepat digunakan pada kebijakan yang didominasi oleh satu regulasi utama,
situasi yang relatif terstruktur, serta keterbatasan sumber daya penelitian.
Sedangkan, pendekatan bottom-up lebih sesuai untuk masalah yang
dipengaruhi oleh banyak kebijakan dan memerlukan pemahaman mendalam
terhadap dinamika lokal. Sabatier juga mengembangkan Advocacy
Coalition Framework (ACF), yang menggabungkan dua pendekatan
tersebut. Botfom-up menekankan peran dan interaksi berbagai aktor di
lapangan, sedangkan top-down memperhatikan aturan resmi, struktur

lembaga, dan kondisi sosial-ekonomi yang membatasi tindakan para aktor.
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Pada era tersebut, berbagai model implementasi lain juga mulai berkembang
dari banyak ahli, termasuk model Merilee S. Grindle (1980). Grindle (dalam
Kadji, 2015), menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan
ditentukan dengan berdasar pada isi kebijakan dan lingkungan dimana
kebijakan tersebut dilaksanakan. Isi kebijakan (Content of Policy) yang

dimaksud oleh Grindle, meliputi:

a. Pihak yang terdampak

b. Jenis manfaat yang dihasilkan
c. Perubahan yang ingin dicapai
d. Kedudukan pembuat kebijakan
e. Pelaksana program

f.  Sumber daya yang ada

Sedangkan, konteks implementasi meliputi:

Hubungan kekuasaan antar aktor yang terlibat

a.
b. Kepentingan strategi aktor yang terlibat

o

Karateristik lembaga dan penguasa

&

Tingkat kepatuhan dan kemampuan pelaksana dalam merespons

kebijakan.

Studi implementasi masih berlanjut hingga era ketiga. Perkembangan
implementasi di era ini sebagai upaya memperbaiki kelemahan penelitian
sebelumnya yang terlalu deskriptif dan berbasis studi kasus tunggal. Hal
tersebut diungkapkan langsung oleh Goggin (1986), “foo few cases and too
many variables”. Menurutnya, penelitian implementasi yang mengkaji
terlalu sedikit kasus tetapi melibatkan terlalu banyak variabel dapat
menghambat perkembangan ilmu implementasi. Pada tahun 1998, Goggin
& Lester kemudian menawarkan teori implementasi yang lebih sederhana
namun tetap kuat. Goggin & Lester mengembangkan model implementasi
kebijakan yang menekankan pentingnya komunikasi kebijakan, khususnya
kejelasan pesan, konsistensi penyampai kebijakan, serta kemampuan
pelaksana dalam memahami dan menjalankan kebijakan. Namun, teori

tersebut dikritik oleh Winter, menurutnya tidak realistis untuk berpikir
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bahwa banyak peneliti dapat sepakat terhadap satu kerangka teori yang
sama. Winter menegaskan bahwa keberhasilan implementasi tidak hanya
ditentukan oleh kejelasan kebijakan, melainkan juga perilaku organisasi

pelaksana dan interaksi hubungan antar organisasi.

Winter (2003) kemudian menawarkan model implementasi yang selaras
dengan pernyataannya. Winter melihat implementasi bukan sebagai proses
satu arah dari pemerintah ke masyarakat, melainkan sebagai proses yang
dipengaruhi banyak aktor untuk saling berinteraksi. Oleh karena itu, ia
menyusun “An Integrated Implementation Model”. Model implementasi
tersebut menggabungkan tiga faktor kunci yang bersama-sama menentukan
keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan. Tiga faktor kunci

tersebut, yaitu:
1. Perilaku Hubungan Antar Organisasi

Implementasi kebijakan sangat bergantung pada kapasitas dan sumber
daya organisasi pelaksananya. Dalam indikator ini, terdapat dua dimensi
yang menjadi hal penting, yakni koordinasi dan komitmen. Jika antar
organisasi tidak saling berkoordinasi atau tidak memiliki komitmen

yang sama, implementasi akan terhambat.
2. Perilaku Implementor Tingkat Bawah

Birokrat tingkat bawah merupakan aktor yang memegang peranan
penting dalam implementasi program secara langsung dengan
masyarakat atau kelompok sasaran. Dalam melaksanakan tugasnya,
implementor tingkat bawah seringkali menyesuaikan pelaksanaan
kebijakan dengan kondisi yang ada di lapangan (diskresi). Diskresi ini
menunjukkan adanya upaya adaptasi dari implementor tingkat bawah
agar program tetap dapat berjalan meskipun terdapat kendala di

lapangan.
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3. Perilaku Kelompok Sasaran

Perilaku kelompok sasaran berkaitan dengan respon positif dan negatif
terkait adanya suatu program atau kebijakan. Kelompok sasaran tidak
hanya memberi pengaruh pada dampak kebijakan tetapi juga

mempengaruhi kinerja aparat tingkat bawah

Penelitian ini akan dianalisis menggunakan teori Winter (2003). Peneliti
memilih teori ini karena dianggap relevan dan sesuai untuk digunakan
sebagai alat analisis implementasi yang melibatkan lebih dari satu
organisasi. Program Oplah Non Rawa di Kabupaten Lampung Selatan
melibatkan Dinas TPHBun, Tim SID Program Oplah Non Rawa, Penyuluh
Pertanian Lapang (PPL), dan Kelompok Tani. Teori Winter (2003) dapat
membantu peneliti untuk menganalisis optimal atau tidaknya proses
implementasi kebijakan, dengan berdasarkan pada perilaku hubungan antar
aktor, perilaku implementor tingkat bawah, dan perilaku kelompok sasaran.
Hal ini relevan untuk menganalisis program yang baru berjalan, karena
dapat menjabarkan optimalitas implementasi program dari kerangka aktor

pelaksananya.

Tinjauan tentang Ketahanan Pangan

Perkembangan konsep ketahanan pangan dimulai sejak awal tahun 1970-an,
tepatnya tahun 1974 oleh World Food Summit Food. Pertama kalinya,
konsep ini dikembangkan guna mengatasi masalah ketidakstabilan
persediaan dan harga pangan di tingkat dunia. Pada tahap ini, pendekatan
bersifat makro dan memfokuskan pada jaminan akses terhadap cadangan
pangan fisik internasional, melalui bentuk skema asuransi pangan atau
sistem penyimpanan cadangan pangan dunia. Tujuannya adalah setiap
negara dapat memiliki kemudahan dalam mengakses pasokan pangan
internasional dalam kondisi yang darurat dan di tengah krisis global.
Pemaknaan konsep ketahanan pangan mengarah kepada empat pilar, yakni
ketersediaan, stabilitas, pemanfaatan, dan akses (Yulianti dkk., 2022).

Menurut Briones Alonso ef a/ (2018), ketahanan pangan merupakan kondisi
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dimana jumlah dan mutu kebutuhan pangan di suatu negara dalam angka
cukup, baik hasil produksi sendiri, impor, bantuan negara lain, maupun

cadangan negara.

Masuk ke tahun 1980, terjadi perubahan paradigma sebagai dampak dari
keberhasilan revolusi hijau dalam meningkatkan produksi pangan skala
besar. Namun, saat produksi pangan mengalami peningkatan signifikan,
kelaparan dan kekurangan gizi masih terjadi di berbagai wilayah. Hal ini
mendorong munculnya pemikiran baru bahwa ternyata kelaparan bukan
hanya disebabkan karena persediaan pangan, melainkan juga tingkat daya
beli konsumen. Beberapa kelompok yang tergolong ke dalam kelompok
kurang mampu, belum dapat mengakses kebutuhan pangan dengan baik.
Oleh karena itu, dimensi ketahanan pangan diperluas hingga mencakup

aksesibilitas fisik dan ekonomi terhadap suplai makanan.

Konsep ketahanan pangan kembali berkembang pada tahun 1990-2000,
dengan menambahkan dimensi pemanfaatan makanan (utilization). Dimensi
ini menekankan pentingnya aspek gizi dan kesehatan, selain hanya
memfokuskan pada ketersediaan jumlah pangan saja. Pada titik ini, konsep
ketahanan pangan mulai dihubungkan dengan hak asasi manusia, di mana
tiap individu memiliki hak untuk mendapatkan makanan yang cukup, aman,
dan bergizi (Yulianti dkk., 2022). Pada dasarnya, Konsep ketahanan pangan
dimaknai sebagai upaya pemenuhan jumlah pangan di suatu negara, dengan
memperhatikan mutu dan gizinya seperti yang tertuang dalam Undang-

Undang No. 18 Tahun 2012 tentang pangan.

Kerangka Pikir

Konsep dan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini dijabarkan
dalam sebuah kerangka pikir, agar mudah dalam menentukan alur
penelitian. Penelitian ini menggunakan teori Soren C. Winter (2003) sebagai
kerangka analisis untuk mengetahui Implementasi Program Optimasi Lahan

(Oplah) Non Rawa di Kabupaten Lampung Selatan.



Pembentukan Program Oplah Non Rawa yang diatur dalam Surat
Keputusan Direktur Jenderal Lahan dan Irigasi Pertanian Nomor
0015/KPKS/SR.030/J/03/2025 tentang Petunjuk Teknis Optimasi
Lahan Non Rawa Tahun 2025.

A

Keterbatasan sumber daya yang
dimiliki oleh Dinas TPHBun dalam
pelaksanaan program

Model implementasi menurut Soren C.
Winter (2003):

1. Perilaku hubungan antar organisasi
2. Perilaku implementor tingkat bawah
3. Perilaku kelompok sasaran

l

Terlaksananya Program Optimasi Lahan Non
Rawa di Kabupaten Lampung Selatan

Gambar 2. Kerangka Penelitian

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025

17



3.1

3.2

III. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara
sistematis untuk memperoleh pengetahuan dan menemukan solusi atas
berbagai permasalahan yang diteliti (Handika, 2025). Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut  Sugiyono (2023), penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan kondisi atau fenomena yang terjadi pada masa sekarang
sebagaimana adanya, tanpa melakukan manipulasi terhadap wvariabel

penelitian.

Penelitian kualitatif digunakan untuk penelitian dengan gaya induktif yang
dibangun dari data ke tema dan berfokus pada pemaknaan individu, serta
serta menggambarkan situasi apa adanya yang memang bisa kompleks
(Creswell J, et al., 2022). Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
memungkinkan peneliti untuk dapat memperoleh pemahaman secara
menyeluruh terkait Implementasi Program Oplah Non Rawa di Kabupaten
Lampung Selatan. Penelitian dengan pendekatan kualitatif juga membentuk
komunikasi langsung antara peneliti dengan informan sehingga

memungkinkan peneliti menemukan fakta dan data yang lebih nyata.

Fokus Penelitian

Peneliti harus memberikan batasan untuk penelitiannya, dengan tujuan agar
penelitian tersebut tetap berada dalam konteks awal dan hasil penelitian
dapat lebih spesifik. Fokus penelitian menjadi bentuk pembatasan masalah,

khususnya dalam penelitian dengan metode kualitatif yang memuat pokok-
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pokok permasalahan utama untuk dikaji (Sugiyono, 2023). Fokus penelitian

Implementasi Program Oplah Non Rawa di Kabupaten Lampung Selatan

dengan menggunakan indikator teori implementasi menurut Soren C.

Winter (2003) yaitu:

Tabel 4. Fokus Penelitian

No Indikator Teori Aspek yang dikaji Penjelasan Aspek yang
dikaji
1 Perilaku hubungan Koordinasi dan Komitmen e Koordinasi antar
antar organisasi antar organisasi pelaksana lembaga dalam
pelaksanaan  program
Oplah Non Rawa
e Komitmen yang
diberikan oleh masing-
masing lembaga
2 Perilaku Diskresi Fleksibilitas aktor tingkat
implementor lapangan dalam
tingkat bawah menyesuaikan kebijakan

dengan kondisi lapangan.

3 Perilaku kelompok Respon kelompok sasaran
sasaran

Respon Poktan/Gapoktan
terhadap Program Oplah Non
Rawa

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian mengacu pada tempat peneliti memperoleh data yang

diperlukan berdasarkan informasi (Sinta, 2022). Penelitian ini berisi tentang

Implementasi Program Oplah Non Rawa di Kabupaten Lampung Selatan,

maka lokasi penelitian berada pada Dinas TPHBun Kabupaten Lampung

Selatan sebagai instansi utama pelaksana program di tingkat daerah.

Pemilihan lokasi penelitian di Kabupaten Lampung Selatan karena

kabupaten ini merupakan Kabupaten Pelaksana Program Oplah Non Rawa

dengan lokasi lahan paling luas di Provinsi Lampung untuk tahun 2025.

sehingga pelaksanaan program melibatkan banyak aktor, sumber daya, serta

kelompok sasaran.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Penelitian kualitatif menjadikan kata-kata sebagai sumber data utamanya,

sedangkan data tambahannya berupa dokumen atau bentuk informasi

pendukung lainnya (Moleong dalam Leorni, 2021). Penelitian kualitatif juga

umumnya berbentuk teks dan gambar, bukan penjabaran hasil perhitungan

angka (Sinta, 2022). Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder.

1.

Data Primer

Menurut Sinambela (2012), data primer adalah kata atau tindakan objek
yang diamati dan informan yang diwawancarai. Sumber data primer
pada penelitian ini didapatkan dari wawancara dengan informan yang
meliputi Dinas TPHBun, Tim SID Unila, Tim Pengawas, Penyuluh
Pertanian Lapang (PPL), dan Kelompok Tani. Data primer juga
diperoleh melalui observasi terhadap pelaksanaan Program Oplah Non
Rawa di Kabupaten Lampung Selatan.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data tambahan yang dapat berupa arsip dokumen,
foto, berita, maupun sumber dari artikel ilmiah. Pada penelitian ini,
peneliti mengumpulkan data sekunder berupa dokumen-dokumen yang
diperoleh dari Dinas TPHBun yang relevan dengan judul penelitian
yakni implementasi Program Oplah Non Rawa di Kabupaten Lampung

Selatan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Menurut Utama dkk. (2023), observasi atau pengamatan adalah teknik
untuk mengumpulkan data yang relevan dan akurat melalui pengamatan
dan pencatatan fenomena yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian
Implementasi Program Oplah Non Rawa di Kabupaten Lampung
Selatan, observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung

aktivitas, kejadian, dan objek terkait implementasi kebijakan tersebut di
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lapangan. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh gambaran yang
lebih mendetail dan kontekstual tentang bagaimana kebijakan tersebut
diterapkan, serta perilaku dan aktivitas yang terjadi. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk memperkaya pemahaman tentang

bagaimana kebijakan tersebut berjalan di lapangan.
Wawancara

Menurut Esterberg (dalam Gainau, 2016), Wawancara merupakan upaya
untuk membangun pemahaman terkait suatu topik melalui pertukaran
informasi oleh dua pihak dengan metode tanya jawab. Teknik ini
digunakan agar peneliti dapat menggali informasi yang tidak bisa
diperoleh hanya melalui observasi, seperti opini, serta pengalaman
informan yang berkaitan dengan situasi atau organisasi tertentu. Melalui
wawancara, peneliti dapat memperkaya data penelitian dan memastikan
keakuratan serta pertanggungjawaban informasi yang diperoleh. Dalam
wawancara ini peneliti akan melakukan wawancara secara terstruktur
yaitu peneliti akan menyiapkan daftar pertanyaan pokok yang terperinci
sesuai dengan indikator teori yang digunakan oleh peneliti, terkait
pengimplementasian program Oplah Non Rawa kepada para
narasumber. Wawancara terstruktur dapat mempermudah peneliti dalam
mengetahui pelaksanaan Program Oplah Non Rawa di Kabupaten

Lampung Selatan.

Tabel 5. Daftar Informan Penelitian

No. Informan Jabatan Tanggal Informasi yang didapat
1  Nyoman Kepala 09 Februari Koordinasi dan komitmen
Umardana, Bidang 2026 antar organisasi dalam
S.P., M.M. Prasarana pelaksanaan program,
dan Sarana serta sejauh mana Dinas
Pertanian mengetahui diskresi yang
Dinas dilakukan PPL di
TPHBun lapangan.
Kabupaten
Lampung

Selatan
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No. Informan Jabatan Tanggal Informasi yang didapat
2 Astono,S.P. PPL Desa 09 Februari Bentuk diskresi yang
Sidoharjo 2026 dijalankan serta peran
sekaligus pendampingan yang
Koordinator diberikan kepada
PPL kelompok tani.
Kecamatan
Way Panji
3 Suprapto Ketua 12 Februari Komitmen kelompok tani
Kelompok 2026 terhadap program dan
Tani Karya pelaksanaan program di
Tunggal 1I lapangan.
Desa
Sidoharjo,
Kecamatan
Way Panji
4  Aldi Tim Survei 24 Januari Komitmen dan koordinasi
Virgiawan, Investigasi 2026 dengan Dinas dalam
S.T. Desain pelaksanaan survei
(SID) investigasi desain.
Program
Oplah Non
Rawa
Universitas
Lampung
5  FEugene Tim 24  Januari Komitmen dan koordinasi
Pratana Pengawasan 2026 dengan Dinas dalam
Nugraha, Program pelaporan
S.T. Oplah Non pertanggungjawaban serta
Rawa pengawasan konstruksi di
Kabupaten tingkat lapangan.
Lampung
Selatan

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2023), dokumentasi merupakan pencatatan kejadian
berbentuk gambar, tulisan, maupun karya monumental seseorang. Pada
penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
pendukung yang relevan dengan pelaksanaan Program Oplah Non Rawa
di Kabupaten Lampung Selatan. Dokumentasi yang dikumpulkan
meliputi foto kegiatan lapangan, surat keputusan penetapan program,
data pelaksanaan Oplah Non Rawa, serta peraturan dan pedoman teknis

yang menjadi dasar pelaksanaan program. Data dokumentasi ini
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dimanfaatkan untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi, serta
untuk menelusuri kesesuaian antara perencanaan program, proses
implementasi di lapangan, dan realisasi kegiatan yang dilakukan oleh
Dinas TPHBun, Tim SID Unila, Tim Pengawas, PPL, serta kelompok

tani.

Tabel 6. Dokumentasi Penelitian

No Dokumentasi Isi Dokumen

1 Surat Keputusan Direktur Petunjuk Teknis Optimasi Lahan
Jenderal Lahan dan Irigasi Non Rawa Tahun 2025
Pertanian Nomor
0015/KPKS/SR.030/1/03/2025

2 Surat Keputusan Dirjen Prasarana Petunjuk Teknis Survei Investigasi
dan Sarana Pertanian Nomor dan Desain Optimasi Lahan dalam
73/KPTS/SR.030/B/12/2024 Rangka Peningkatan Pemanfaatan

Lahan Rawa Tahun Anggaran
2025

3 Peraturan Menteri Keuangan Informasi terkait rincian bantuan
Nomor 132/PMK.05/2021 pemerintah  dalam  Program
tentang Mekanisme Pelaksanaan Optimasi Lahan Non Rawa Tahun
Anggaran Bantuan Pemerintah 2025 dan mekanisme penyaluran
pada Kementerian dana bantuan
Negara/Lembaga.

3 Outlook Sektor Pertanian dari Data terkait Provinsi pelaksana
Kementerian Pertanian Republik Oplah Non Rawa di Indonesia
Indonesia Tahun 2025 Tahun 2025

4  Dinas Tanaman Pangan a. Rencana Strategis Dinas
Hortikultura dan Perkebunan TPHBun Tahun 2025-2029
Kabupaten Lampung Selatan b. Data kabupaten pelaksana

Oplah Non Rawa di Provinsi
Lampung Tahun 2025

c. Data kecamatan pelaksana
Oplah Non Rawa di
Kabupaten Lampung Selatan
Tahun 2025

d. Data poktan/gapoktan
pelaksana Oplah Non Rawa
di Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2025

5  Dokumen Survei, Investigasi, dan a. RAB pembangunan sumur

Design Program Oplah Non Rawa
Tahun 2025

bor
Desain konstruksi sumur bor
c. Peta titik lokasi sumur bor

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025
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Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dalam Sugiyono, 2023), sebelum data disajikan, data yang
telah dikumpulkan akan di analisis secara sistematis agar lebih mudah untuk
dipahami. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana
(2014). Model ini terdiri dari empat komponen utama, yaitu pengumpulan
data (data collection), kondensasi data (data condensation), penyajian data

(data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing).

Pengumpulan Data

A 4

Penyajian Data

v >< v

Kondensasi Kesimpulan

Gambar 3. Alur Analisis Data
Sumber: Miles, Huberman, dan Saldana, 2014

Proses pengumpulan data biasanya dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, serta studi dokumentasi. Proses pengumpulan data berlangsung
dalam rentang waktu dua bulan, terhitung sejak Bulan Januari hingga
Februari. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan data yang lengkap dan
beragam. Proses kondensasi data mencakup kegiatan menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, serta mentransformasi
catatan lapangan, hasil wawancara, dokumen, maupun temuan empiris

lainnya sehingga data menjadi lebih terstruktur dan bermakna.

Tahap penyajian data bertujuan untuk mengetahui informasi yang diperoleh
dan menyusun rencana kerja selanjutnya. Penyajian data kualitatif
dilakukan dengan uraian singkat atau dalam bentuk bagan. Untuk data-data
bersifat angka pelaksanaan Program Oplah Non Rawa akan disajikan dalam
bentuk tabel agar mempermudah pemahaman pembaca. Langkah terakhir

adalah penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti akan



3.7

25

merumuskan kesimpulan awal yang masih bersifat sementara dan dapat

mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti pendukung kuat dalam

tahap pengumpulan data berikutnya. Proses pengambilan kesimpulan dalam

penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan data utama yang relevan,

kemudian di analisis dari sudut pandang teori.

Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data diperoleh melalui data yang valid dan tidak menunjukkan

ketimpangan dengan kondisi objek penelitian di lapangan. Uji keabsahan

data menurut Sugiyono (2023), meliputi:

1.

Kredibilitas (Credibility)

Uji kredibilitas dilakukan untuk menjamin hasil pengamatan sesuai
dengan kondisi di lapangan. Peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber digunakan untuk
memastikan keabsahan data dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai aktor implementasi. Data yang diperoleh dari
Dinas TPHBun akan diverifikasi silang dengan data dari Tim SID
Unila, Tim Pengawas, Kelompok Tani, dan PPL.

Sedangkan, triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data
yang diperoleh dari informan dengan menggunakan metode yang
berbeda, yakni meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hal
ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif,
konsisten, dan kredibel, sehingga temuan penelitian menjadi lebih valid

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Transferbilitas (Transferability)

Transferability pada penelitian kualitatif bertujuan untuk menunjukkan
bahwa hasil penelitian dapat diterapkan di tempat dan situasi lain di luar
penelitian aslinya. Untuk mempermudah pihak lain dalam memahami
informasi yang disampaikan dalam hasil penelitian, maka peneliti

menyusun laporan dengan rinci, jelas, dan sistematis. Penelitian terkait
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implementasi Program Oplah Non Rawa di Kabupaten Lampung
Selatan akan disajikan secara komprehensif, khususnya yang berkaitan
dengan kejelasan dan konsistensi pelaksanaan pada setiap dimensi
model Soren C. Winter (hubungan antarorganisasi, perilaku
implementor tingkat bawah, dan perilaku kelompok sasaran) sehingga
pembaca dapat menilai relevansi temuan penelitian ini untuk konteks

kebijakan serupa.

. Dependabilitas (Dependability)

Dependability dalam penelitian kualitatif menunjukkan konsistensi
proses penelitian. Dalam penelitian ini, uji dependability dilakukan
dengan menyusun tahapan penelitian secara runtut, mulai dari proses
observasi lapangan terkait program Oplah Non Rawa di Lampung
Selatan, penentuan fokus penelitian, pemilihan informan (Dinas
TPHBun, Tim SID, Tim Pengawas, PPL, dan Kelompok Tani), teknik
pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumentasi), pengolahan
data, hingga penarikan kesimpulan, untuk memastikan bahwa

penelitian dilakukan secara logis, sistematis, dan konsisten.

. Konfirmabilitas (Confirmability)

Confirmability mengacu pada hasil penelitian yang disusun
berdasarkan data lapangan, bukan hanya pendapat pribadi dari peneliti.
Uji obyektivitas juga dilakukan untuk memastikan bahwa hasil
penelitian ini dapat diterima pihak lain karena datanya bersifat nyata
dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada penelitian ini, hasil penelitian
telah melalui uji objektivitas melalui proses bimbingan dengan dosen
pembimbing dan dosen pembahas serta tahapan seminar proposal,

seminar hasil dan ujian komprehensif.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi
Program Optimasi Lahan Non Rawa (Oplah Non Rawa) di Kabupaten
Lampung Selatan, yang dianalisis menggunakan model implementasi
kebijakan menurut Seren C. Winter, dapat disimpulkan bahwa Program Oplah
Non Rawa berhasil mencapai tujuannya. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya peningkatan produksi padi tahunan 2025 sebesar 45,8% dan
meningkatkan Indeks Pertanaman (IP) sebesar 100 pada masing-masing
kecamatan pelaksana Program Oplah Non Rawa di Kabupaten Lampung
Selatan. Keberhasilan tersebut didorong oleh kemampuan adaptif
implementor tingkat bawah dalam memanfaatkan ruang diskresi untuk
merespons keterbatasan pengaturan dalam regulasi yang belum sepenuhnya
mengakomodasi kebutuhan implementasi di lapangan, serta adanya upaya
kelompok sasaran dalam melaksanakan program di lapangan sebagaimana
yang direncanakan. Namun, perilaku hubungan antar aktor masih belum
mendukung proses implementasi dengan optimal. Hal tersebut tercermin dari
adanya pola koordinasi yang masih bersifat top-down tanpa ruang timbal
balik yang memadai dari kelompok sasaran, sehingga ruang partisipasi dari
kelompok tani cenderung minim. Selain itu, terlihat adanya perbedaan
kepentingan antara pemerintah pusat dan daerah dalam mekanisme
penyaluran dana bantuan yang berimplikasi pada munculnya hambatan dalam

proses implementasi.
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Secara umum, model implementasi kebijakan “An  Integrated
Implementation” menurut Winter (2003) relevan untuk digunakan sebagai
alat analisis dalam memotret implementasi kebijakan publik yang
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan pelibatan
multi aktor. Relevansi tersebut didasarkan pada kemampuan Model Winter
dalam menangkap perilaku seluruh aktor, mulai dari tingkat atas hingga
kelompok sasaran. Dalam program yang melibatkan banyak aktor dengan
peran dan kepentingan yang berbeda-beda, perilaku masing-masing aktor
pada setiap tingkatan menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi.
Meski demikian, Model Winter belum secara eksplisit membahas aspek
pengalokasian sumber daya dalam implementasi kebijakan yang melibatkan
banyak aktor. Padahal, ketika suatu program dijalankan secara bersama oleh
berbagai pihak dengan peran yang berbeda, kejelasan dalam pembagian dan
pengelolaan sumber daya menjadi hal yang krusial untuk menghindari

tumpang tindih peran maupun potensi selisih paham antar aktor.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten
Lampung Selatan sebagai pelaksana program tingkat kabupaten
diharapkan dapat menyusun langkah antisipatif dalam menghadapi
mekanisme pelaksanaan program yang telah ditetapkan oleh pemerintah
pusat, khususnya terkait dengan sistem pencairan anggaran yang
dilakukan secara bertahap.

b. Perlu adanya analisis terhadap bantuan yang didistribusikan sehingga
relevan dengan kebutuhan kelompok tani. Misalnya seperti adanya
penambahan bantuan berupa benih padi dan pestisida. Sehingga petani

dapat meminimalisir biaya produksi.
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji Program Oplah Non
Rawa di Kabupaten Lampung Selatan dengan fokus pada efektivitas
Program Oplah Non Rawa terhadap peningkatan produksi padi dan
kesejahteraan petani. Penelitian tersebut relevan untuk dilakukan setelah

program tersebut berhasil dilaksanakan.
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